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ABSTRACT

With the development of science and technology, the use of computer services in all
aspects of life already is a necessity, especially in industry. Loverandliars engaged in the
production of goods, depending on sales and demand for individual and inter-industry. This
thesis discusses the application of fuzzy logic in solving optimization of production amount, in
this case using Tsukamoto method and the method of Mamdani and Sugeno method as a
comparison. From this method is expected to estimate the amount of production and sales is
based on the number of requests that are applied in a decision support system. Enough so that
in making decisions with input data required by DSS (Decision Support System), to be
processed by the method Tsukamoto to be output (output) in the form of the determination of
the amount of goods to be produced. The first step problem solving optimization Tsukamoto
products by using the method of determining the variables that are firmly set, the second step is
to convert the input into a set of fuzzy variables with fuzzification process, the third step is a
data processing method Fuzzy set minimum and maximum. In the process variable input data
using an application supporting the Netbeans 8.0 editor. From the analysis of direct comparison
with the original data in the calculation of production at the company Loverandliars can be
concluded that the method that most closely is the truth value of production obtained by
processing the data using the method Tsukamoto.
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INTISARI

Dengan perkembangan ilmu dan teknologi, pemanfaatan jasa komputer dalam segala
aspek kehidupan sudah merupakan suatu keharusan, terutama dalam bidang industri.
Loverandliars bergerak dalam bidang produksi barang, bergantung pada penjualan dan
permintaan individu maupun antar industri. Skripsi ini membahas penerapan logika Fuzzy pada
penyelesaian masalah pengoptimalan jumlah produksi, dalam hal ini menggunakan metode
Tsukamoto serta metode Mamdani dan metode Sugeno sebagai pembandingnya. Dari metode
tersebut diharapkan mampu memperkirakan jumlah produksi berdasarkan jumlah permintaan
dan penjualan yang diterapkan dalam suatu sistem pendukung keputusan. Sehingga dalam
pembuatan keputusan cukup dengan menginputkan data-data yang diperlukan oleh SPK
(Sistem Pendukung Keputusan), untuk diolah dengan metode Tsukamoto untuk menjadi
keluaran (output) berupa penentuan jumlah barang yang akan diproduksi. Langkah pertama
penyelesaian masalah optimalisasi produk dengan menggunakan metode Tsukamoto yaitu
menentukan variabel yang merupakan himpunan tegas, langkah kedua yaitu mengubah
variabel input menjadi himpunan Fuzzy dengan proses fuzzifikasi, langkah yang ketiga adalah
pengolahan data himpunan Fuzzy dengan metode minimum dan maksimum. Dalam proses
data inputan variabel menggunakan aplikasi pendukung dengan editor Netbeans 8.0. Dari
analisis pembandingan langsung dengan data yang asli pada perhitungan produksi di
perusahaan Loverandliars dapat disimpulkan bahwa metode yang paling mendekati nilai
kebenaran adalah produksi yang diperoleh dengan pengolahan data mengunakan metode
Tsukamoto.

Kata kunci: , Tsukamoto, Mamdani dan Sugeno, Produksi, Fuzzy.
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PENDAHULUAN

Pada akhir abad ke-19 hingga akhir abad ke-20, teori probabilitas memegang peranan
penting untuk penyelesaian masalah ketidakpastian. Teori ini terus berkembang, hingga
akhirnya pada tahun 1965, Lotfi A. Zaedah memperkenalkan teori himpunan fuzzy, yang secara
tidak langsung mengisyaratkan bahwa tidak hanya teori probabilitas saja yang dapat digunakan
untuk merepresentasikan masalah ketidakpastian. Namun demikian, teori himpunan fuzzy
bukanlah merupakan pengganti dari teori probabilitas. Pada teori himpunan fuzzy, komponen
utama yang sangat berpengaruh adalah fungsi keanggotaan. Fungsi keanggotaan
merepresentasikan derajat kedekatan suatu obyek terhadap atribut tertentu, sedangkan pada
teori probabilitas lebih pada penggunaan frekuensi relative (Ross,2005).

Dari masalah optimasi produksi barang tersebut, banyak metode maupun teknik yang
digunakan. Ada tiga metode yang lazim digunakan dalam pengoptimalan produksi ialah metode
Tsukamoto, Mamdani dan Sugeno.

Rumusan masalah yang ingin dipecahkan ialah penggunaan metode fuzzy Tsukamoto
pada pengoptimalan produksi barang berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan.

Dari latar belakang di atas, agar pembahasan tidak terlalu luas maka diperlukan
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Produk yang diteliti adalah produk baju.

2. Sikripsi ini hanya akan membahas tentang metode Tsukamoto untuk menentukan
banyaknya produksi barang.

3. Penentuan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan data jumlah permintaan,
faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi tidak dibahas dalam penulisan ini.

4. Data-data yang digunakan untuk mengambil keputusan hanya ditekankan pada persediaan
maksimum satu periode tertentu, persediaan minimum satu periode tertentu, permintaan
maksimum satu periode tertentu, permintaan minimum satu periode tertentu, produksi
maksimum satu periode tertentu, produksi minimum satu periode tertentu, permintaan saat
ini dan persediaan saat ini.

Tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Menerapkan metode Tsukamoto dalam menentukan jumlah produksi berdasarkan data
persediaan dan jumlah permintaan.

2. Mengetahui tingkat validasi SPK dengan metode Tsukamoto.

3. Menentukan berapa banyak barang yang seharusnya diproduksi oleh perusahaan jika
variable-variabelnya berupa bilangan fuzzy dengan menggunakan metode Tsukamoto.

Manfaat yang didapat dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan studi perbandingan dan
pengembangan lebih lanjut mengenai SPK khususnya metode Tsukamoto.

2. Bisa direalisasikan dalam proses pengoptimalan produksi pada perusahaan dengan sistem
yang berdasarkan pada kendali fuzzy yaitu metode Tsukamoto.

3. Mempermudah dalam melakukan suatu penentuan produksi dengan lebih cepat dan efisien.

4. Sebagai masukan atau informasi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam menentukan atau
mempertimbangkan jumlah produksi.

Terdapat penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Ginanjar Abdurrahman tahun
2011 yang membahas hal yang sama yaitu optimalisasi produk dengan menggunakan metode
Tsukamoto. Tetapi dalam pemrosesan perhitungan terdapat perbedaan data, yaitu dalam
penentuan variabel dan himpunan. Dalam skripsi ini digunakan data 3 variabel dengan 2
himpunan fuzzy dengan penekanan variabel permintaan max-min, persediaan max-min, dan
produksi max-min.

Perbedaan lainnya juga terdapat dalam penentuan rule atau aturan keputusan dalam
menganalisa data. Aturan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ada 4 aturan,
sedangkan dalam skripsi yang dibuat oleh Abdurrahman terdapat 9 aturan. Dalam perhitungan
manual semua penelitian yang menggunakan metode fuzzy tsukamoto sama, karena sifat
metode tersebut yang monoton. Hasil yang diperoleh juga cenderung sama, yang jadi
pembeda adalah data yang didapat di lapangan. Acuan yang dapat diambil dari penulis
Abdurrahman adalah perhitungan secara manual, tetapi lebih disederhanakan dengan
menggunakan 3 variabel yang terdiri atas 2 himpunan fuzzy yaitu naik dan turun. Dalam hal
penentuan himpunan yang lebih diperjelas adalah hasil analisa dengan mengesampingkan
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himpunan tetap, karena data yang diperoleh di lapangan tidak ditemukan kesamaan atau hasil
tetap. Hasil yang didapat han nya ada himpunan produksi naik-turun, banyak-sedikit dan
bertambah-berkurang.

Selain acuan dari sisi perhitungan manual, acuan dari sisi aplikasi dirasakan sangat
perlu. Pengimplementasian metode fuzzy tsukamoto dalam aplikasi dengan menggunakan
bahasa pemrograman java dengan editor netbeans. Dalam skripsi yang dibuat oleh
Abdurrahman, tedapat perbedaan penggunaan aplikasi, di dalam skripsinya Abdurrahman
menggunakan bahasa pemrograman Php dan Mysql yang berbasis website. Menu-menu yang
dibuat hampir sama dengan aplikasi-aplikasi pada penelitian lainnya yang menggunakan
metode Tsukamoto. Terdapat input dan output data dengan variabel yang berbeda-beda dan
terdapat fasilitas multi user dan laporan analisa. Acuan yang dapat diambil yaitu dari segi
pengembangan program di mana hanya terdapat satu user untuk input dan output hasil data.
Penambahan fasilitas perhitungan dan aturan yang divisualisasikan ke dalam aplikasi
diharapkan menambah efektifitas dan kecepatan pemrosesan data secara detail.

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan metode Tsukamoto, hampir sama
semua menekankan pada sisi perhitungan manual karena dasar dari metode-metode yang
dipakai dan aplikasi han nya untuk validasi atau pembanding. Selain itu terdapat juga penelitian
yang sama tentang optimasi produksi, tetapi metode yang digunakan adalah meode Mamdani
dan Sugeno. Dalam skripsi yang ditulis oleh Fajar Solikin tahun 2011 menggunakan aplikasi
Matlab untuk mengimplementasikan hasil analisismya. Jika dilihat dari segi perhitungan
manualnya hampir sama dengan Tsukamoto. Pada metode metode Mamdani terdapat 4
tahapan dalam melakukan perhitungan dan seterusnya sama dengan Tsukamoto. Metode
Sugeno sangat mirip dengan metode Mamdani, tetapi output sistem tidak berupa himpunan
fuzzy, melainkan berupa konstanta atau persamaan linier.

Acuan yang dapat diambil dari skripsi yang dibuat oleh Solikin adalah perbedaan hasil
hitung antara metode Mamdani dan Sugeno. Terdapat perbedaan yang tidak begitu jauh, begitu
pula dengan hasil Tsukamoto. Bisa diambil kesimpulan bahwa Metode Tsukamoto awal dari
perhitungan Mamdani dan Sugeno, karena cara perhitungannya sangat sederhana dan
mendasar. Penelitian lainnya yang berkaitan dengan penggunaan metode Tsukamoto yang
ditulis oleh Muhammad Yudin Ritonga tahun 2014 yang berjudul sistem pendukung keputusan
penentuan produksi makanan menggunakan logika fuzzy dengan menggunakan metode
Tsukamoto. Dalam kasus ini dibahas tentang penentuan jumlah produksi makanan di mana
penggunaan aplikasi dalam kasus ini berbasis desktop VB Net.2008. Kekurangan yang terdapat
dalam aplikasi ini adalah terlalu banyak akses yang diberikan ke user. Kelebihan aplikasi ini
adalah terdapat laporan hasil analisa data.

Dari seluruh hasil tinjauan pustaka di atas penekanan pada hitungan analisis data
dalam program, di mana akan dimunculkan atau divisualisasikan perhitungan data yang
diinputkan. Maksud dan tujuan tersebut adalah untuk transparansi perhitungan data. Di dalam
aplikasi ini hanya dipergunakan untuk analisis di bagian analisis pemasaran bagian ditributor
barang.

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat
juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik.
Menurut Azhar (1995), dari pengertian SPK maka dapat ditentukan karakteristik antara
lain:
1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada managemen by
perception.
2. Adanya interface manusia atau mesin di mana manusia (user) tetap memegang kontrol
proses pengambilan keputusan.
3. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, semi terstruktur
dan tidak struktur.
4

. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan.



Jurnal SCRIPT Vol. 3 No.1 Desember 2015 ISSN:2338-6304

5. Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi
sebagai kesatuan item.

6. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan informasi seluruh
tingkatan manajemen.

Logika fuzzy
Pada dasarnya, teori himpunan fuzzy merupakan perluasan dari teori himpunan kelasik.

Pada teori himpunan kelasik (crisp), keberadaan suatu elemen pada suatu himpunan, A, hanya
akan memiliki 2 kemungkinan keanggotaan, yaitu menjadi anggota A atau tidak menjadi
anggota A (Chak, 1998). Suatu nilai yang menunjukan seberapa besar tingkat keanggotaan
suatu elemen (x) dalam suatu himpunan (A), sering dikenal dengan nama nila keanggotaan
atau derajat keanggotaan, dinotasikan dengan pA(x). Pada himpunan kelasik, hanya ada 2
nilai keanggotaan, yaitu yA(x) = 1 untuk x menjadi anggota A; dan YA(x) = 0 untuk x bukan
anggota dari A.(Kusumadewi dan Hartati S, 2006: 16).
Himpunan fuzzy

Teori himpunan fuzzy diperkenalkan oleh lotfi A. Zadeh pada tahun 1065. Zadeh
memberikan definisi tentang himpunan fuzzy, A, sebagai (Zimmermann, 1991);
Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukan pemetaan titik-titik input
data ke dalam nilai keanggotaannya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa
fungsi yang bisa digunakan.

Penalaran Monoton

Metode penalaran secara monoton digunakan sebagai dasar untuk teknik implikasi
fuzzy. Meskipun penalaran ini sudah jarang sekali digunakan, namun terkadang masih
digunakan untuk penskalaan fuzzy. Jika 2 daerah fuzzy direlasikan dengan implikasi sederhana
sebagai berikut:

IFxisATHENYyis B
Transfer fungsi:

Y =f((x,A),B)]
Maka sistem fuzzy dapat berjalan tanpa harus melalui komposisi dan dekomposisi fuzzy. Nilai
output dapat diestimasi secara langsung dari nilai keanggotaan yang berhubungan dengan
antesedennya.
Sistem Inferensi Fuzzy

Sistem inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System) merupakan suatu kerangka

komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk IF — THEN, dan
penalaran fuzzy secara garis besar

PEMBAHASAN
Tampilan Form Login

Penggunaan login dalam aplikasi ini hanya untuk menambahkan keamanaan
seperlunya, dikarenakan tidak menggunakan database. Berikut tampilan halaman Form login

pada Gambar 4.1.
B - omEm

_—
SISTEM INFERENSI FUZZY TSUKAMOTO

USER NAME agmin

PASSWORD | =eem |

{-ELOGIN | | flear |

Gambar 4.1 Form Login
Tampilan Data Perusahaan
Form data perusahaan berguna untuk menginput data indentitas yang akan diuji
berupa nama perusahaan, barang yang akan diuji serta nomor pengujian ke berapa dan
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tanggal terjadinya pengujian. Setelah inputan dilakukan maka akan otomatis beralih ke Form
berikutnya, yaitu Form Tsukamoto. Berikut tampilan halaman Form input data perusahaan
pada Gambar 4.2.

) DATA PERUSAHAAN OPTIMALISASI PRODUK - B “
. File [ Edit @ Preview
2015-06-22 06:17:40

fii DATA PERUSAHAAN OPTIMALISASI PRODUK
Input Data

Nomor ID

Nama Barang Topi
i Nimco Uji ke - Ke-2 |Ke-1 |w
Tanggal Ujl (20150622
Tools
!
& C Update & ADD 5 | ©Hapus | | & Metode |
Cari Berdasarkan
Nomor ID : MNama Perusahaan :
Id Nama Perusahaan | Tol Uji ke Nama Barang
POO4 Loviar 2015-06-22 Ke- 1 Baju &

Loviar 2015-06-22 - Tas

2015-06-22
PO04 Nimeo 2015-06-22 Ke- 1 Sepatu
PANs B ovam. AMNARNARTT Ka.Ad TantRan X

Gambar 4.2 Form Inputan Data Perusahaan

Tampilan Tsukamoto

Form Tsukamoto berfungsi untuk menganalisa data persediaan,permintaan dan
produksi sesuai dengan data yang ada. Dari hasil analisa tersebut nantinya akan dihasilkan
jumlah produksi yang disarankan. Hasil analisa bias langsung disimpan ke dalam database
sebagai bahan evaluasi. Berikut tampilan halaman Form Tsukamoto pada Gambar 4.3.

[T3-173: -
() stsTeM INFERENSI FUZZY TELKAMOTO
——
S Jp— [— f—_—
Tewcr M Tewers FH e B3
& w0 ey . | LT} Marimem B0
- Lomiab R Vg 4 + Cow Prosst ¥ Toaaruis
i ]

Gata vwiaae Boda

AR 1R

Gambar 4.3 Form Tsukamoto

Tampilan Proses Manual Perhitungan
Form view perhitungan manual berfungsi untuk memvisualisasikan cara kerja hitung
dari Fuzzy Tsukamoto. Terdapat alur pencarian fugsi keanggotaan permintaan, fungsi
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keanggotaan persediaan dan Rule. Berikut tampilan halaman Form view perhitungan manual
pada Gambar 4.4.

Mencari Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan Mencari Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan
......... A T AEus. anaUanyan[al| ATTLvY

| oo 234.0<=X<=265.0 [P—

- - 654.0<=X<=720.0
| 310 | 660

|1 —> X>=265.0 11 > X>=720.0
Mencari Nilai KeAnggotaan Mencari Nilai KeAnggotaan
alfaTurun[857] =(265.0-657)/31.0 alfaSedikit[445] =(720.0-445)/66.0
=0.0 =1.0
alfaNaik[657] =(657-234.0)/31.0 alBanyak[445] =(445-654.0)/66.0
=10 v =0.0 (i

Rule

PREDIKAT1"Z1 + PREDIKATZ"Z2 + PREDIKAT3"Z3 + PREDIKAT4*Z4

| PREDIKAT1 + PREDIKAT2 + PREDIKAT3 + PREDIKAT4

0.0*876.0 + 0.0876.0 + 0.0*345.0 + 1.0*876.0

0.0+0.0+0.0+1.0
=876

Gambar 4.4 View Perhitungan Manual

Tampilan Menu

Form menu muncul setelah pengisian inputan analisa Fuzzy Tsukamoto, dikarenakan
dalam penulisan skripsi ini hanya membahas Metode Tsukamoto saja. Di dalam menu di atas
terdapat menu-menu metode lainnya seperti Metode Mamdani dan Metode Sugeno. Fungsi dari
ke dua metode tersebut hanya sebagai perbandingan hasil dengan Metode Tsukamoto. Berikut
tampilan halaman Form menu pada Gambar 4.5.

SYSTEM INFERENSY FUZZY

PENGOPTIMALAN PRODUKSI BERDASARKAN
PERMINTAAN,PERSEDIAAN,PRODUKSI

| &I FUZZYTSUKAMOTO | | [ DataPerusahaan | | & FUZZY MAMDANI |

| & FUZZYSUGENO | |  E)iaporan |

Gambar 4.5 Form Menu

Tampilan Mamdani

Form Metode Mamdani ini hanya untuk sebagai perbandingan saja. Adapun inputan di
dalam Form sendiri terdapat beberapa field yang sama pada Metode Tsukamoto. Berikut
tampilan halaman Form Mamdani pada Gambar 4.6.
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L - OES
@ ree &Y windows
(2] SISTEM INFERENSI FUZZY MAMDANI
variabel
Permintaan Persediaan
Produkst
Permin 23 Persedmin 45 Prodmin
Parmax 54 Persedmar 65 -
4 Prodmax 7
Perhitungan Naai A1 Luas Daerah dan Komposisi
5 37096774 Al 342 Komposisi a2
S 7 Predikat1 045 Predikata 37096774194
15161292
Prediad2 055 Predikal4 37096774194 A2 161292
Persediaan 54
Detuzzy A3 57418
Produksi 35 Ll 0.225 M3 17741937 Komposisi at
w2 10 3465
Hasd
Produksi | 3004351858399 S Hitung |

Gambar 4.6 Form Metode Mamdani

Tampilan Sugeno

Form Sugeno sama dengan pada Metode Mamdani, hanya sebagai Pebanding hasil
dari Metode tsukamoto. Secara keseluruhan dalam field yang ada pada Form di atas semuanya
sama. Berikut tampilan halaman Form Sugeno pada Gambar 4.7.

(2] - OEN
B Fic & windows

(] SISTEM INFERENST FUZZY SUGENO

Inputan Variabel

Batas Permintaan Batas Persediaan Batas Produksi
Terkecil 23 Terkecil 54 Minimum 76
Terbesar 44 Terbesar 66 Maximum 88
Todls Nilai Adan Z
hi=stion 7616 (5238 440 340

Jumlah Barang Yang diSarankan
Permintaan 34 € Yang

1.6428571428571388
Persediaan 78

& sugeno

Gambar 4.7 Form Metode sugeno

Tampilan Laporan

Pada Form laporan terdapat 4 tabel yang secara acak bisa ditampilkan dengan
memilih tombol yang sudah ada. Jika tombol data perusahaan dipilih maka akan menampilkan
data perusahaan, begitu pula dengan tabel-tabel yang lainnya. Dalam hal Output laporan dalam
aplikasi ini menggunakan Library itextpdf. Tombol print bisa dieksekusi jika sudah memilih salah
satu data yang mau dimunculkan. Berikut tampilan halaman form laporan pada Gambar 4.8.
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Daftar Data Optimalisasi Produk

Senver

]
igicanost
TRl
rakiecahost
toaiiecahest
Togd ecalh ot
makgiezahost
mak@incahost

[
Expeit ki POF TaoFrisl | Pt Lagoesn POF

- ) DalaPenusanaan | Tewkemolo ) Hiskory (8 Laporan | MingpuButan Tampil

=

a Tampl

Gambar 4.8 Form Laporan

Sesuai dengan hasil perhitungan secara manual maupun perhitungan dari segi aplikasi
dalam hal ini menggunakan metode Tsukamoto dan sesuai dengan rumusan masalah pada
BAB I, yang akan dibahas adalah optimalan produksi barang berdasarkan data persediaan dan
jumlah permintaan dengan menggunakan aplikasi Netbeans 8.0.

Penyelesaian masalah optimalan produksi barang berdasarkan data persediaan dan
jumlah permintaan pada skripsi ini mengunakan logika fuzzy, yaitu dengan menggunakan
metode Tsukamoto, metode Mamdani dan metode Sugeno sebagai metode pendukung. Dalam
bab ini juga ditinjau sebuah kasus nyata yang diselesaikan dengan metode Tsuakmoto, metode
Mamdani dan metode Sugeno. Dari hasil perhitungan manual yang sudah dilakukan pada BAB
Il dan hasil analisa dengan aplikasi, maka didapatkan output produksi barang seperti terlihat
pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1. Produksi perbulan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Data
Bulan  Permintaan Persediaan  Produksi Produksi Barang
Perusahaan Tsukamoto Mamdani Sugeno
Februari 5500 pes  910Pcs 4080 Pcs 4782 Pcs  1.843Pcs 090
2015 Pcs

Dapat dilihat bahwa pada Tabel 4.1 diatas terdapat perbedaan antar Metode
Tsukamoto, metode Mamdani dan metode Sugeno. Adapun hasil perhitungan manual antar
Metode terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Perbedaan Perhitungan Produksi Manual dengan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK)

Manual SPK
Tsukamoto 3302.739 Pcs Tsukamoto 4782 Pcs
Mamdani 3625 Pcs Mamdani 1.843 Pcs
Sugeno 5167.138 Pcs Sugeno 4995 Pcs

Terdapat perbedaan yang cukup jauh antara perhitungan manual dengan perhitungan
SPK. Perbedaan yang cukup jauh didapat pada metode Mamdani dan Tsukamoto, namun
selisih Sugeno dengan perhitungan manual lebih mendekati.



Jurnal SCRIPT Vol. 3 No.1 Desember 2015 ISSN:2338-6304

Tabel 4.3. Perbandingan waktu dan pemakaian memory

Bulan

Data
Produksi Produksi Barang

Permintaan | Persediaan Time
Perusahaan |_Metode Memory Left

Februari 8,911,960

2015

Tsukamoto
19,039,376
4782 Byte =

Pcs 19.039376
MegaByte

Mamdani

5000 Pcs 910 Pcs 4080 Pcs 7S

1.843 Byte =
Pcs 8.91196
MegaByte

5000 Pcs 910 Pcs 4080 Pcs 3S

Sugeno
9,721,232
1.843 Byte =

Pcs 9.721232
MegaByte

5000 Pcs 910 Pcs 4080 Pcs 4S

Sebelumnya sudah dijelaskan pada bab sebelumya bahwa aplikasi editor yang

dipergunakan adalah Netbeans 8.0. Memori yang dipergunakan untuk menjalankan Netbeans
tersebut membutuhkan Ram 1 Gb dengan Disk Space 850 MB. Data pada Tabel 4.3 diatas
terdapat kalkulasi jumlah waktu dan memory yang dibutuhkan dalam mengeksekusi program

Sistem

Inferensi Fuzzy dalam penentuan jumlah produksi berdasarkan jumlah permintaan,

persediaan dan produksi. Dari ketiga metode yang diuji yang membutuhkan memori dan waktu
paling sedikit adalah Metode Sugeno.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan metode Tsukamoto dan metode

Mamdani, metode Sugeno sebagai metode pendukung dalam Sistem Pendukung Keputusan

(SPK) d
1.

an pengujian serta analisa program, maka dapat diproleh kesimpulan sebagai berikut:
Aplikasi ini mampu menyajikan hasil analisa produksi yang akan di buat, tetapi
keputusan tetap dilakukan oleh manusia, sehingga SPK tidak menggantikan manusia
sebagai pembuat keputusan.
Terdapat perbedaan antar Metode Tsukamoto, metode Mamdani dan metode Sugeno.
Terjadinya perbedaan hasil dari ketiga metode tersebut, karena di pengaruhi oleh
jumlah rule. Semakin banyak rule dalam suatu metode, maka tingkat perabandingan
hasil perhitungan manual dengan SPK semakin kecil, begitu juga sebaliknya.
Data yang digunakan adalah permintaan terkecil dan terbesar selama satu tahun
terakhir, persediaan terkecil dan terbesar selama satu tahun terakhir dan produksi
minimum dan maximum selama satu tahun terakhir. Untuk penentuan produksi maka
akan diambil dari jumlah permintaan dan persediaan terakhir. Pada kasus ini pada
bulan Februari tahun 2015.
Setelah dilakukan pengolahan data dengan metode Tsukamoto, metode Mamdani dan
metode Sugeno maka didapat output berupa produksi barang yaitu:
a) Perhitungan manual menggunakan metode Tsukamoto didapat output berupa
produksi barang sebanyak 3302.739 Pcs, dengan metode Mamdani sebanyak
3625 Pcs dan metode Sugeno 5167.138 Pcs.
b) Perhitungan dengan SPK menggunakan metode Tsukamoto didapat output
berupa produksi barang sebanyak 4782 Pcs, metode Mamdani 1.843 Pcs dan
metode Sugeno 4995 Pcs
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Pada skripsi ini, terdapat 3 variabel input, yaitu permintaan barang, persediaan barang
dan produksi barang serta 1 variabel output, yaitu jumlah barang yang akan diproduksi. Masing-
masing variabel memiliki 2 himpunan, yaitu untuk permintaan, memiliki himpunan max-min,
persediaan, memiliki himpunan max-min, dan produksi, memiliki himpunan max-min. Untuk
selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan 9 variabel input, dengan masing-
masing variabel mempunyai lebih dari 2 himpunan.
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